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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dari analisis yang sudah dilakukan diteliti oleh penulis 

terhadap hal-hal yang telah dilakukan oleh Béken Korean Barbeque selama ini. 

Adapun beberapa kesimpulan yang dapat diambil, antara lain: 

1. Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan oleh penulis, strategi 

bersaing yang telah digunakan Béken Korean Barbeque selama ini adalah 

strategi diferensiasi. Stretagi diferensiasi yang digunakan oleh Béken 

Korean Barbeque bertujuan untuk menonjolkan produk unggulan yang 

dimiliki oleh Béken Korean Barbeque yang menjadi pembeda 

dibandingkan dengan kompetitor lainnya. Strategi diferensiasi yang sudah 

dilakukan yaitu dengan membuat produk yang berbeda dengan kompetitor 

lainnya, yakni membuat bahan dasar daging yang sudah dimarinasi dengan 

12 rasa Asia. Tidak hanya produk yang menjadi pembeda antara Béken 

Korean Barbeque dengan Korean Barbeque lainnya, yakni pelayanan yang 

ditawarkan juga berbeda. Béken Korean Barbeque menyediakan pelayanan 

peminjaman kompor berukuran kecil bagi konsumen yang ingin menikmati 

Béken Korean Barbeque di rumah tanpa perlu datang langsung ke lokasi 

Béken Korean Barbeque, selain itu juga Béken Korean Barbeque 

menyediakan pelayanan memasak langsung oleh pelayan yang sudah 

standby yang dapat memudahkan konsumen yang datang tanpa perlu 
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memasak sendiri. Dengan adanya penelitian ini, menunjukkan bahwa 

Béken Korean Barbeque lebih unggul dibandingkan dengan para pesaing 

lainnya. 

2. Faktor Internal yang dimiliki oleh Béken Korean Barbeque pada saat ini 

mempunyai dukungan yang cukup berpengaruh bagi keberlangsungan 

bisnis dari Béken Korean Barbeque. Hal ini dapat dilihat dari teknologi- 

teknologi yang mendukung Béken Korean Barbeque mempromosikan 

produknya melalui media sosial dan juga membantu Béken Korean 

Barbeque mengatur keuangan dengan benar, dan juga pegawai yang sudah 

bekerja sesuai dengan kinerja yang semestinya. 

Faktor eksternal makro yang dimiliki oleh Béken Korean Barbeque juga 

mempunyai pengaruh yang besar, antara lain adalah faktor sosial dan juga 

faktor teknologi. Dengan adanya kebiasaan atau gaya hidup masyarakat 

khususnya di Kota Bandung pada saat-saat ini dapat memberi pengaruh 

yang cukup besar untuk dapat membuat suatu keputusan dalam pembelian 

suatu produk. Adapun beberapa faktor yang muncul akibat dari gaya hidup, 

salah satunya adalah faktor teknologi yang semakin maju. Oleh karena itu, 

perusahaan-perusahaan memerlukan beberapa langkah untuk kedepannya 

agar dapat memanfaatkan kondisi sekarang ini untuk tetap bertahan dan 

selalu melakukan inovasi dikarenakan gaya hidup masyarakat yang sering 

mempunyai banyak permintaan. 

Adapun faktor eksternal mikro yang mempunyai kaitan dengan beberapa 

kompetitor, dikarenakan dengan tingginya persaingan yang ketat, 
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dilakukan oleh penulis, adapun strategi yang direkomendasikan untuk 

digunakan dalam jangka panjang yakni Broad Differentiation Strategy. 

Dengan adanya kelebihan, kekurangan, peluang, dan ancaman dapat 

disimpulkan bahwa Béken Korean Barbeque akan lebih efektif jika 

menggunakan Broad Differentiation Strategy berdasarkan ciri-ciri yang 

 

 

 

 

 

perusahaan harus selalu memikirkan dan melakukan inovasi secara berkala 

dan juga melakukan startegi untuk dapat menghadapi pesaing pendatang 

baru, pembeli, dan juga pemasok yang dapat membuat proses bisnis dalam 

industri terus mengalami peningkatan. 

3. Menurut hasil analisis lingkungan internal dan eksternal yang sudah 
 

 

 

 

 

 

ada pada SWOT matriks. 

 

Perusahaan juga diharuskan untuk lebih mementingkan fokusnya kepada 

faktor internal pada dalam perusahaan bukan hanya pengembangan 

produknya saja. Selain itu, perusahaan juga diharapkan bisa untuk 

memasarkan produknya agar lebih dikenal oleh banyak orang. Hal tersebut 

adalah salah satunya dengan melakukan kolaborasi dengan chef atau 

youtuber yang cukup dikenal oleh banyak orang untuk dapat menciptakan 

menu baru yang unik dan menarik perhatian para pelanggan untuk bisa 

datang dan mencoba produk yang baru diluncurkan oleh Béken Korean 

Barbeque. 

Dengan melakukannya promosi tersebut, Béken Korean Barbeque akan 

lebih dikenal oleh banyak orang dan bisa memperluas pasar bukan hanya 

di Kota Bandung saja melainkan bisa mengirim produk Béken Korean 
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Barbeque ke luar Kota Bandung dalam bentuk frozen yang dapat dinikmati 

pecinta Korean Barbeque dengan rasa yang unik di luar Kota Bandung. 

 

 
6.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah penulis nilai, maka penulis dapat 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat dan bisa menjadi 

bahan pertimbangan bagi Béken Korean Barbeque: 

1. Meningkatkan kerjasama dengan pemasok yang lainnya agar tidak 

bergantung hanya dengan 3 pemasok saja dengan cara mencari pemasok 

daging lainnya yang biasa memasok dagingnya ke restoran-restoran 

Korean Barbeque lainnya. 

2. Melakukan riset sebelumnya pada saat akan mengadakan giveaway agar 

giveaway yang sudah diadakan akan berhasil 100%. Melakukannya adalah 

dengan cara trend apa yang sedang diminati oleh kalangan muda di Kota 

Bandung. 

3. Meningkatkan kualitas rasa dari setiap daging yang sudah dimarinasi agar 

sesuai dengan rasa yang sudah ditentukan dan tidak tercampur antara rasa 

yang satu dengan rasa yang lainnya. 

4. Membuat promosi dengan cara membuat tampilan di Instagram lebih 

menarik lagi agar followers lebih tertarik dengan produk yang ditawarkan 

oleh Béken Korean Barbeque mengenai kolaborasi dengan chef atau 

youtuber yang cukup dikenal oleh kebanyakan orang untuk 
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memperkenalkan menu baru yang akan diluncurkan oleh Béken Korean 

Barbeque. 

5. Meningkatkan kinerja para setiap karyawan agar dapat melakukan 

tugasnya masing-masing dengan sesuai tanpa adanya melakukan kesalahan 

dengan cara melatih karyawan yang akan bekerja di Béken Korean 

Barbeque agar seluruh pekerja mempunyai skill sesuai dengan divisinya 

masing-masing. 

6. Melakukan perhitungan dalam soal keuangan dengan baik agar tidak terjadi 

kesalahan dan pembagian keuntungan antara pemilik satu dengan pemilik 

lainnya secara adil dengan cara merekrut SDM yang ahli dalam bidang 

keuangan 
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